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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kecerdasan Emosional
2.1.1 Pengertian Kecerdasan Emosional

Versi Gardner istilah kecerdasan emosional diselamngan kecerdasan
ganda yaitu “kecerdasan antar pribadi dan kecendadea pribadi”. Menurut
Gardner (dalam Goleman 2001 : 52) kecerdasan pnbadi adalah kemampuan
untuk memahami orang lain apa yang memotivasi nagrbkgaimana mereka
bekerja, dan bagaimana bekerja sama dengan mesekiangkan kecerdasan
intrapribadi adalah kemampuan yang korelatif, tetdprarah ke dalam
diri.Kemampuan tersebut adalah kemampuan membeniatki model diri sendiri
yang teliti dan mengacu pada diri serta kemampudnkumenggunakan model

tadi sebagai alat untuk menempuh keadaan secdtd.efe

Menurut Goleman (2000 : 53), kecerdasan emosionafrupakan
kemampuan seseorang dalam mengenali perasaaertlirisdan perasaan orang
lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemaampumengelola emosi

dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungagateorang lain

Menurut Patton (2002 : 1) kecerdasan emosionabhdetkuatan dibalik
singgasana kemampuan intelektual. la merupakam-dasar pembentukan emosi
yang mencakup ketrampilan untuk menunda kepuasameéagendalikan impul

simpuls, tetap optimis jika berhadapan dengan kamgain dan ketidakpastian,
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menyalurkan emosi-emosi yang kuat secara efektdmpu memotivasi dan
menjaga semangat disiplin diri dalam usaha mencapgian, menangani
kelemahan-kelemahanpribadi, menunjukkan rasa emkegpada orang lain,
membangun kesadaran diri dan pemahaman pribadi.en@ol sendiri
menguraikan tentang ciri-ciri kecerdasan emosioyatu kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapistési, mengendalikan
dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangemgatur suasana hati dan
menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemamirékir,berempati dan

berdoa

Berkenaan dengan beberapa definisi yang dikemukalem para ahli,
maka dapat diartikan bahwa kecerdasan emosiondhad@cakapan individu
yang meliputi kemampuan mengenali emosi diri, madgkkan diri, mampu
memotivasi diri, memiliki semangat dan ketekunaptimis, mampu membina
hubungan dengan orang lain, mudah mengenal emasigdain serta penuh
perhatian. Dengan kata lain kecerdasan emosionattbleagaimana membangun
hubungan yang baik di masyarakat dengan menggunakensi secara efektif

untuk mencapai tujuan.

2.1.2 Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional.
Solovey membagi kemampuan kecerdasan emosional akendlima

wilayah utama (dalam Goleman, 2001 : 57 — 59)pyait
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1. Kemampuan mengenali emosi diri
Yaitu kemampuan mengenali atau menyadari perasa@dirspada saat
perasaan itu muncul dari waktu ke waktu, kesadatian merupakan
prasyarat dari keempat wilayah kecerdasan emodinona
Menurut Mayer (dalam Goleman, 2001 : 64) kesaddnaberarti
“waspada baik terhadap suasana hati maupun pikitanentang suasana
hati”. Mayer juga mengemukakan bahwa seseorangeceng menganut
gaya khas dalam menangani dan mengatasi emosi asegerti :

a. Sadar diri, peka akan suasana hati ketika mengalsumaiu
kejadian. Umumnya individu yang mempunyai kecenadgan ini
memiliki kejernihan pikirantentang emosi. Bila saag hati sedang
jelek, maka tidak risau dan tidak larut di dalammgm mampu
melepaskan diri dengan cepat.

b. Tenggelam dalam permasalahan, yaitu individu skalngnerasa
dikuasai oleh emosi dan tidak berdaya untuk melepadiri.
Mudah marah dan amat tidakpeka akan perasaan gehlagit
dalam perasaan, akibatnya kehidupan emosionalpga kendali.

c. Pasrah, yaitu kecenderungan menerima begitu sajsasa hati
sehingga tidak berusaha untuk mengubahnya, kenpleltia
terhadap perasaan dan suasana hati yang jelek te@perima
dengan sikap tidak hirau dan tidak melakukan apapeaskipun
tertekan (Goleman, 2002 : 65) Suharsono berpend2apa? : 108)

bahwa “Mengetahui diri sendiri berarti mengetahatiepsi-potensi
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dan kemampuan yang dimiliki sendiri, mengetahuiekelhan-
kelemahan dan juga perasaan emosi’. Dengan denskseorang
mestinya juga bisa mendayagunakan, mengekspresdam
mampu mengendalikan diri.
2. Mengelola emosi
Kemampuan menangani atau mengatur perasaannya, namghan
dirinya, melepaskan diri dan kemurungan dan kelriggn sehingga
emosi yang merisaukan tetap terkendali. Kemampuanggiola emosi
dapat dikatakan sebagai penguasaan diri, yaitu hguan untuk
menghadapi badai emosional yang dibawa oleh sudsagkaingan dan
bukannya menjadi budak nafsu. Kata Yunani kunocadaGoleman, 2001
: 77) untuk kemampuan ini adal8ephrosyng‘hati-hati dan cerdas dalam
mengatur kehidupan, keseimbangan dan kebijaksayean terkendali”.
Tujuannya adalah keseimbangan emosi bukan menekemsi,esetiap
perasaan mempunyai nilai dan makna, sebagaimanaatiidristoteles
yang dikehendaki adalah emosi yang wajar, keselarastara perasaan
dan lingkungan. Individu yang kurang mampu mengetyhosinya akan
selalu dirundung kesedihan dan kemurungan.
Goleman sendiri berpendapat (2001 : 404) bahwaossmsg yang mampu
mengelola emosi mempunyai kemampuan diantaranya :
a. Toleransi yang lebih tinggi terhadap frustasi dangelolaan
amarabh.

b. Lebih mampu mengungkapkan amarah dengan tepat.
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c. Berkurangnya perilaku agresif.
d. Perasaan yang lebih positif terhadap diri sendiekolah dan
keluarga.
e. Lebih baik dalam menangani ketegangan jiwa.
f. Berkurangnya kesepian dan kecemasan dalam pergaulan
3. Memotivasi diri sendiri
Yaitu kemampuan individu dalam mengarahkan dan wremd) segala
daya upaya dirinya bagi pencapaian tujuan yangralitkan, motivasi
positif ditandai, rasa semangat, kumpulan peraaatusiasme, ketekunan
dan keyakinan diri. Bagi banyak orang, motivasi dama dengan kerja
keras, dari kerja keras akan membuahkan keberhadila kepuasan diri
(Shapiro, 1999 : 225). Menurut Goleman (2001 : Ihijivasi diri terdiri
dari kumpulan perasaan antusiasme, gairah dan ikeyakdiri dan
harapan. Dalam hal ini optimism merupakan motivatiama. Seligman
berpendapat (dalam Goleman, 2001 : 123) bahwa ormapigmis
memandang kegagalan atau nasib buruk merupakammgldapat diubah
sehingga mereka dapat berhasil dimasa-masa meggdatanentara orang
yang pesimis menerima kegagalan sebagai kesalahaseydiri dan
menganggap sifatnya permanen
4. Mengenali emosi orang lain

Yaitu kemampuan untuk mengenali apa yang dirasakdmorang lain
disebut juga dengan empati. Empati dibangun berkiasgpada kesadaran

diri emosional yang merupakan “ketrampilan bergaM&nurut Goleman
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(2001 : 136) berempati yaitu kemampuan untuk memgetbagaimana
perasaan orang lain, serta mengkomunikasikan penahagperasaan
tersebut kepada orang lain.
. Membina hubungan dengan orang lain
Kemampuan individu untuk mengetahui perasaan daanglan bertindak
dalam mengelola emosi orang lain. Kemampuan membuiaungan
sebagian besar merupakan ketrampilan mengelolai emaogy lain. Untuk
dapat memanifestasikan kemampuan antara pribadrarsg individu
terlebih dahulu mencapai tingkat pengendalian dertentu yaitu
dimulainya kemampuan untuk menyimpan kemarahara seban stres
mereka serta dorongan hati. Menurut Goleman (200%38) menangani
emosi orang lain adalah seni yang mantap untukaherfjubungan yang
membutuhkan kematangan dua keterampilan yaitu maegy diri dan
empati. Dengan landasan ini ketrampilan hubungargate orang lain
akan matang. Dengan ketrampilan ini pula seseoekay sukses dan
mereka adalah bintang-bintang pergaulan dalam masyia Sedangkan
menurut Brazelton (dalam Goleman, 2001 : 274) kesiaseorang anak
untuk masuk sekolah bergantung pada hal yang palasar diantara
semua pengetahuan yaitu bagaimana belajar. Lajgoramendaftar tujuh
unsure utama kemampuan yang sangat penting semyangaberkaitan
dengan kecerdasan emosional. Tujuh unsure teradblah :

a. Keyakinan. Perasaan terkendali dan penguasaan raegeo

terhadap tubuh, prilaku dan dunia, perasaan anawadaa lebih
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cenderung berhasil daripada tidak dalam apa yakeyjdkannya,
dan bahwa orang-orang dewasa akan bersedia menolong

b. Rasa ingin tahu. Perasaan bahwa menyelidiki seggdaatu itu
bersifat positif dan menimbulkan kesenangan.

c. Niat. Hasrat dan kemampuan untuk berhasil dan ubarkndak
berdasarkan niat itu dengan tekun. Ini berkaitamgde perasaan
terampil, perasaan efektif.

d. Kendali diri. Kemampuan untuk menyesuaikan dan reedglikan
tindakan dengan pola yang sesuai dengan usia, ssdukendali
batiniah.

e. Keterkaitan. Kemampuan untuk melibatkan diri dengeang lain
berdasarkan pada perasaan saling memahami.

f. Kecakapan berkomunikasi. Keyakinan dan kemampuabake
untuk bertukar gagasan, perasaan dan konsep derggamlain, ini
ada kaitannya dengan rasa percaya pada orangaiaikethikmatan
terlibat dengan orang lain, termasuk orang dewasa.

g. Koperatif. Kemampuan untuk menyeimbangkan kebutoyan
sendiri dengan kebutuhan orang lain dalam kegietbompok.

2.1.3 Ketrampilan Kecerdasan Emosional
Selain lima kualitas kecerdasan emosional,Patt@9®22:. 164 — 177)

mengemukakan lima ketrampilan utama kecerdasanienadyaitu :
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1. Ketrampilan komunikasi.
Ketrampilan komunikasi adalah mengetahui cara lmetkokasi dengan
menggunakan kepala dan hati. Ketrampilan komunikesterdasan
emosional berarti :

a. Menggunakan emosi untuk memberikan kedalaman desykan
terhadap diri sendiri sebagai seorang pribadi daembawa
kehidupan anda kedalam kata-kata dan tindakan.

b. Mengatur diri sendiri untuk dapat bertindak sesiemgan pesan
yang disampaikan.

c. Mengetahui cara membaca emosi orang lain untuk redamzar
alur komunikasi.

d. Menyeimbangkan apa yang anda rasakan dengan yatg an
lakukan, sehingga keduanya saling melengkapi.

e. Menggunakan pendengaran dengan aktif.

f. Memahami perasaan orang lain dan melihat orangbidasarkan
perspektif mereka sebelum melakukan tindakan.

2. Penyelesaian konflik
Ketrampilan utama kecerdasan emosional yang kedlilalapenyelesaian
masalah. Hal ini penting sebab merupakan dasak uméimbuat kemajuan
dan untuk menghadapi situasi yang dapat merengganigikbungan dan

kerjasama kelompok. Hal ini dapat dilakukan dencgma :
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a. Menyampaikan masalah
b. Mengutarakan banyak kemungkinan pemecahan dan saelakan
aturan
c. dasar untuk berinteraksi.
d. Menanyakan masing-masing pihak.
e. Meminta kepada masing-masing orang menanyakan aay y
terbaik yang mereka inginkan.
f. Kemungkinan konsekuensi.
3. Pengelolaan emosi
Yaitu ketrampilan mengatur tindakan dengan menggamamosi, yang
berarti belajar mengendalikan dorongan untuk beakn berdasarkan
perasaan. Cara terbaik untuk mengatur emosi adadaityetahui jati diri
kita dan ambang ketrampilan untuk bertahan.
4. Memadukan aspirasi
Yaitu menggabungkan aspirasi kita dengan orang dain persyaratan
profesional tanpa mengkompromikannya. Elemen komproyang
berikutnya adalah memahami dan menghargai kebuitaag lain.
5. Membangun lingkungan organisasi kecerdasan emdsiona
Ketrampilan yang perlu dimiliki adalah ketrampilanempengaruhi,
membangun sinergi, menunjukkan empati dan menykésanasalah

secara manusiawi.
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2.1.4 Prinsip Kecerdasan Emosional
Sedangkan menurut J. Elias dkk (Kaifa, 2002 : 4831} terdapat lima
prinsip utama dalam kecerdasan emosinoal yaitu :
1. Sadari perasaan diri sendiri dan perasaan oramg lai
Yaitu kemampuan untuk mengetahui dan mengungkapkena
mengekspresikan emosi diri secara tepat disertagate kemampuan
mengetahui dan memahami perasaan orang lain.
Setiap individu perlu mengetahui perasaannya <Sendan cara
mengungkapkannya dengan kata-kata yang mencermkekagamannya.
Remaja yang tidak mampu menamai perasaannya detegamn akan
mengalami kerugian dalam pergaulan, sekolah daerjek. Hal ini tentu
berkaitan dengan kesadaran akan perasaan orangnggraksi dengan
orang lain akan lebih baik ketika anda memahamistemereka.
2. Empati.
Empati adalah kemampuan untuk ikut merasakan perasa@ng lain. Ini
membantu, tentu saja jika seseorang terampil mgrakasaan diri sendiri
dan perasaan orang lain.
Beberapa ketrampilan yang diperlukan adalah meradtkag secara
seksama serta membaca bahasa tubuh non verbaladansnara sering

lebih banyak mengungkapkan perasaan daripada ktda-k
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3. Ketenangan diri
Ketenangan diri adalah kemampuan mengendalikamdarohati yang
ingin memiliki atau melakukan sesuatu yang berdadapan mata, untuk
memperoleh kepuasan yang lebih besar nanti.

4. Bersikap positif dan berorientasi pada tujuan dgrcana
Salah satu ciri khas manusia adalah kemampuan memgigan tujuan dan
membuat rencana untuk mencapai kecerdasan emqsdaiaim hal ini
berkaitan dengan sikap optimisme, harapan dan hukhemor (tawa)
berkaitan dengan kreativitas imajinasi, kedua Imalberkaitan dengan
kemampuan untuk menentukan tujuan yang jelas, mamkan masalah
dengan cara-cara yang baru dan membuat rencan& om@wujudkan
gagasan.

5. Kecakapan sosial
Kecakapan sosial adalah ketrampilan untuk berkipralalam
kelompokkelompok, di sekolah, di tempat kerja datach kehidupan
masyarakat. Sebagian ketrampilan sosial yang memnbata berkiprah
lebih baik dalam kelompok yaitu dengan belajar neaigdrkan orang lain
dengan saksama dan akurat, bergiliran, menyelarapkaasaan yang
berbeda, berkompromi menciptakan kesepakatan dagatadan gagasan

dengan jelas.
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2.1.5 Pemahaman Kecerdasaan Emosional Menurut Pandgan Islam

Emosional dalam pandangan agama Islam adalah mamepahan diri
atau mampu menguasai diri, dengan demikian ia pnaberinteraksi dengan
baik dan proporsional dan mampu mengendalikandgiri nafsu yang liar. Al-
Quran telah menunjukkan adanya pengaruh hawa np#sla manusia yang
mengantarkan pikirannya pada penyimpangan darinkiecangan yang sehat,
sehingga ia akan tersesat jalannya dan tidak mangoobedakan antara yang hak
dan yang batil antara yang baik dan yang burukagamana Allah SWT

berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ : 135.

e 4F
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jadilkhmu orang yang benar
benar penegak keadilan yang menjadi saksi karerah Abiarpun
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaumblegnau, jika ia kaya
ataupun miskin maka Allah lebih tahu kemaslahatanMaka janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpaag kebenaran.
Dan jika kamu memutarbalikan (kata-kata) atau enggenjadi saksi,
maka sesungguhnya Allah adalah maha mengetahulasaga yang
kamu kerjakan” (Sumber Al-Qur'an dan terjemah, QppEA79 : 144-
145)
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Dalam ayat-Nya yang lain Allah berfirman (QS Al-H&@2-23)

-
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Artinya : “Tiada suatu bencanapun yang menimpaudnibdan (tidak pula) pada
dirimu sendiri. Melainkan telah tertulis dalam kitauhul mahfudy
sebelum kami menciptakannya.Sesungguhnya yang demnitk adalah
mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang demikian igypaya kamu
jangan berduka cita terhadap apa yang luput darukaan supaya kamu
jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberidah-Nya kepada
kalian. Dan Allah SWT tidak menyukai setiap orargg sombong lagi
membanggakandiri” (Sumber Al-Qur'an dan terjemahpd&p 1979 :
904).

Ayat tersebut menjelaskan, bahwa secara umum AlGWT
memerintahkan kita untuk menguasai emosi-emosj kiengendalikannya juga
mengontrolnya. Dengan keimanan yang benar kepaltid Alan mentaati apa
yang telah digambarkan dalam Al-Qur'an dan yaneglaskan oleh rasulnya akan
menolong kita menguasai serta mengendalikan ermakvidu diharapkan untuk
tidak terlalu gembira ketika mendapatkan nikmat-Mga tidak terlalu bersedih
ketika apa yang dimilikinya hilang. Karena semuagyada didunia ini hanyalah

milik Allah SWT

Salah satu ibadah yang berkaitan dengan kendahdhtah ibadah puasa.

Menurut Bastaman (2001 : 183) orang yang berpudaata orang yang menahan
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dan menjauhkan diri dari makan minum dan hubungzisumal yang berarti

menahan dan mengendalikan dorongan-dorongan pryae8elain menjauhkan
diri dari makan, minum dan segala sesuatu yang ratikian puasa, orang yang
berpuasa juga harus mencegah diri dari perbuatdnugan yang tidak baik dan
tercela seperti : marah-marah, kata-kata kotorfaddsn perbuatan-perbuatan
nista. Dalam psikologi, perbuatan-perbuatan demikiigolongkan pada tindakan
destruktif dan agresif. Dengan jalan berpuasa dgmortorongan atau tindakan
yang destruktif danagresif secara sadar dikendalikean ditahan bahkan dicegah
kemunculannya,dengan demikian disadari atau titkdddri puasa akan memberi
pengaruh positifkepada perasaan atau emosi. Disgmmpengembangkan fungsi
pengendalian diri, orang yang berpuasa secara jsedga sepenuhnya disadari
berupaya untuk mengembangkan dan meningkatkan seetagarahkan diri

terhadap hal-hal yang serba baik dan yang diridig-

Unsur lain dalam kecerdasan emosional menurut Golesdlalah bekerja
keras dan optimisme yang termasuk dalam aspek mesiotliri. Kerja keras
merupakan salah satu akhlak yang mulia. Dengaa kerps seseorang pasti akan
mendapatkan keberhasilan, dalam agamapun kerjas kdranjurkan dan
merupakan perintah Allah bagi manusia. Sebagairfianan Allah SWT. QS At-

Taubah : 105
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Artinya : “Dan katakanlah. Bekerjalah kamu makaahlldan Rasul-Nya serta
orangorangmukmin akan melihat pekerjaanmu itu, #amu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yangilgtdan yang
nyata lalu diberitakannya kepada kamu apa yand tedanu kerjakan”
(Sumber Al-Qur'an dan Terjemah, Depag, 1979 : 298)
Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang mengerjpekerjaannya
dengan baik dia tidak akan memperoleh sesuatu gemgia, tetapi Allah akan
memberikan pahala kepadanyaptimismemerupakan sikap yang menyangga

orang agar jangan sampai terjatuh kedalam kemashbod keputusasaan atau
depresi bila dihadang kesulitan.

Tabel 2.1
Inventasirisasi Ayat AL-Qur’an tentang Kecerdasamtosional

indikator Sub indikator Surat
Menaenali Percaya diri Q.S. Al-Bagarah |9
err?osi Kebahagiaan Q.S. Al-Hadiid 23
Sadar diri Q.S. Yasin 55
Jujur Q.S.Al-Anfal 58
Mengelola| Tanggungjawab| Q.S. Al-Anaam 52
emosi Q.S. Al-Fushilat
Sungguh-sungguh 26
Optimis Q.S. An-Najm 40
Kecerdasan Motivasi Inisiatif Q.S. Al-Alag 10
Emosional I.Doron'gan 0.S.An-Nisaa’84
induvidu
Menolong Q.S. Al-Hajj 40
Empat Memanami 0rang ¢ s Al-Fushilat 50
ain
Komunikasi Q.S. Al-Hujaraat 2
Membina i
Menejemen
hubungan koanllk QS At-Taubah 16
Berteman Q.S.An-Nisaa 12

Dari beberapa ayat di atas dapat disimpulkan baeeardasan emosional

dalam prespektif islam adalah kemampuan seseoralaghdnengendalikan diri
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(intrapersonal), menguasai dan mengontrol emos{iggnitif), serta mampu
bersabar dalam menghadapi setiap kesulitas (meerjsiress), dengan member
respon yang positif dari kesulitan tersebut (afekdan menghargai orang lain
(intrapersonal). Salah satu cara untuk mengendaékaosi adalah menumbuhkan
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT di dalafnngianusia masing-

masing.

2.2 Penyesuaian Diri

2.2.1 Pengertian Penyesuaian Diri

Menurut Kartono (1989 : 259 — 260) penyesuaianydiiu usaha manusia
untuk mencapai harmoni pada diri sendiri dan padgklingannya. Sehingga rasa
permusuhan, iri, dengki, prasangka, depresi, kdmaaralan lain — lain emosi
negatif sebagai respon pribadi yang tidak sesua kiga di kikis habis.
Penyesuain diri dalam pengertin yang lebih luasiiekemampuan untuk dapat
mempertahankan eksistensinya, atau bisa survive rgamperoleh kesjahteraan
jasmaniah dan rokhaniah. Juga dapat mengdakam yalag memuaskan dengan

tuntutan -tuntutan sosial (Kartono, 1989 : 256 8)16

Sedangkan menurut Patton (2002 : 90 — 91) penigsldiri berarti
memiiki keluwesan berkompromi dan berubah. Pattaigaj menyatakan
penyesuaian diri adalah seutas tali yang mengikbelsamaan, kecocokan dan

pengertian bersama-sama.
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Menurut A. Schneiders (dalam Yusuf, 2002 : 130)yesuian diri dapat di
artikan sebagai suatu proses respon induvidu baikg ybersifat behavioral
maupun mental dalam upaya mengatasi kebutuhan utltedn dalam diri,
ketegangan emosional, frustasi dan konflik dan ntieara keharmonisan antara

pemenuhan kebutuhan tersebut dengan tuntutan nioigkangan.

Dari beberapa definisi yang di kemukakan para ahhka dapat
disimpulkan bahwa penyesuaian diri adalah kemampuatividu dalam
menyesuiakan diri baik dengan dirinya sendiri mauplengan lingkungannya

sehingga terdapat hubungan yang lebih serasi atitaclengan lingkungan.

2.2.2 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaiairi

Menurut Schneiders (1984 dalam Ali & Asrori, 2004da lima faktor
yang mempengaruhi proses penyesuaian diri padgagdiantaranya yaitu:
1. Kondisi fisik

Kondisi fisik berpengaruh kuat terhadap proses esugian diri remaja.

Aspek-aspek yang berkaitan dengan kondisi fisik gyadapat

memepengaruhi penyesuaian diri remaja adalah:

a. Hereditasdan konstitusi fisik

Dalam mengidentifikasi pengaruiereditas(keturunan) terhadap
penyesuaian diri, lebih digunakan pendekatan fig&rena
hereditas dipandang lebih dekat dan tidak terpesahkiari
mekanisme fisik. Dari sini berkembang prinsip umirahwa

semakin dekat kapasitas pribadi, sifat, atau kesmemdan
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berkaitan dengan konstitusi fisikk maka akan semabesar
pengaruhnya terhadap penyesuaian diri.

b. Sistem utama tubuh
Termasuk ke dalam sistem utama tubuh yang memeiikgaruh
terhadap penyesuaian diri adalah sistem sarafpjlaejedan otot.
Sistem saraf yang berkembang dengan normal dant seha
merupakan syarat mutlak bagi fungsifungsi psikaoggar dapat
berfungsi secra maksimal dan yang akhirnya berpehgsecara
baik pula pada penyesuaian diri individu.

c. Kesehatan fisik
Penyesuaian diri seseorang akan lebih mudah didakufan
dipelihara dalam kondisi fisik yang sehat dari pa@dag tidak
sehat. Kondisi fisik yang sehat dapat menimbulkanepmaan
diri, percaya diri, harga diri, dan sejenisnya yakgn menjadikan
kondisi yang sangat menguntungkan bagi proses paaign diri.

2. Kepribadian

a. Kemauan dan kemampuan untuk berybadifiability)
Kemauan dan kemampuan untuk berubah merupakant&astik
kepribadian yang pengaruhnya sangat menonjol taphgmioses
penyesuaian diri. Sebagai suatu proses yang dinahais
berkelanjutan, penyesuaian diri membutuhkan kecendan
untuk berubah dalam bentuk kemampuan, prilaku, psildan

karakteristik sejenis lainnya. Karena itulah, seimédaku dan tidak
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ada kemauan dan kemampuan untuk merespon lingkungan
Semakin besar kemungkinannya untuk mengalami kesulialam
peneyesuaian diri. Kemauan dan kemampuan itu mudaal
berkembang melalui proses belajar. Bagi individungya
bersungguh-.sungguh belajar untuk dapat berubamahgpuan
penyesuaian dirinya akan berkembang juga.

Pengaturan diself regulation)

Pengaturan diri sama pentingnya dengan proses qagediri
dan pemeliharaan stabilitas mental, kemampuan knggenatur
diri, dan mengarahkan diri. Kemampuan mengaturdiapat
mencegah penyimpangan kepribadian. Kemampuan peagat
diri  dapat mengarahkan kepribadian normal mencapai
pengendalian diri dan realisasi diri.

Realisasi dir{self realization)

Pengaturan diri mengimplimasikan potensi dan kemempke
arah realisasi diri. Proses penyesuaian diri dacggeaian hasilnya
secara bertahap sangat erat hubungannya dengaenmenkgan
kepribadian. Jika perkembangan kepribadian berjat@nmal
sepanjang masa kanak-kanak dan remaja, didalamengrat
potensi laten dalam bentuk sikap, tanggung jawaingipayatan
nilai-nilai, penghargaan diri dan lingkungan, sekiarakteristik

lainnya menuju pembentukan
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kepribadian dewasa. Dari situlah unsur-unsur yarendasari
realisasi diri.

d. Intelegensi
Kemampuan pengaturan diri sesungguhnya muncul riengg
pada kualitas dasar lainnya yang penting peranargsiam
penyesuaian diri, yaitu kualitas intelegensi. Tidsddikit baik
buruknya penyesuaian diri seseorang ditentukan &hgtasitas
intelektualnya. Intelegensi sanagat penting bagitipg dalam
p;roses penyesuaian diri.

3. Proses belajar

a. Belajar
Kemampuan belajar merupakan unsur penting dalanyegeain
diri individu karena pada umumnya respon-respon slati-sifat
kepribadian yang diperlukan bagi penyesuaian dperleh dan
menyerap ke alam individu melalui proses belajareka itulah,
kemauan belajar menjadi sangat penting karena ptmdajar akan
terjadi dan berlangsung dengan baik dan berkekmjoianakala
individu yang bersangkutan memiliki kemauan yangtkuntuk
belajar.

b. Pengalaman
Terdapat dua pengalaman yang mempengaruhi pengasdai,
diantaranya adalah pengalaman yang sehat dan peralyang

traumatik. Pengalaman yang menyehatkan adalah tipers
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peristiwa yang dialami oleh individu dan dirasakaengenakan,
mengasikan, dan bahkan dirasa ingin mengulangingmabkli.
Pengalaman seperti ini akan dijadikan dasar unturlkndfer oleh
individu ketika harus menyesuaikan diri dengan Kinggan yang
baru. Adapun pengalaman traumatic adalah perigigvestiva
yang dialami oleh individu dan dirasakan sebagaua yang
sangat tidak mengenakna, menyadihkan, dan bahkayakitkan
sehingga indivu tersebut sangat tidak ngin memgulkembali
pengalaman tersebut.individu yang mengalami pengaia
traumatic akan cenderung ragu-ragu, kurang perdeilyagampang
rendah diri, atau bahkan merasa takut ketika haresyesuaikan
diri dengan lingkungan barunya.
c. Latihan

Latihan merupakan proses belajar yang diorientasikapada
perolehan keterampilan atau kebiasaan. Penyesdaiasebagai
suatu proses yang kompleks yang mencakup di daamrgses
psikologis dan sosiologis maka memerlukan latihamgysungguh-
sungguh agar mencapai hasil penyesuaian diri yaig Bidak
jarang oerang yang dulunya memiliki kemampuan psungi@an diri
yang kurang baik dan kaku, tetapi karena melaklgif#iman secara
sungguh-sungguh, akhirnya lambat laun menjadi badplam

setiap penyesuain diri dengan lingkungan baru.
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d. Determinasdiri

Sesungguhnya individu itu sendiri harus mampu mietkan
dirinya sendiri untuk melakukan proses penyesualan Ini

menjadi penting karena determinasi diri merupakaktor yang
sanagat kuat yang digunakan untuk kebaikan atawrbkkdn,
untuk mencapai penyesuaian diri secara tuntas,bathkan untuk
merusak diri sendiri. Contohnya, perlakuan orarsgdimasa kecil
yang menolak kahadiran anaknya akan menyebabk&ntensabut
menganggap dirinya akan ditolak di lingkungan managempat
dirinya melakukan penyesuaian diri. Dengdaterminasidiri,

seseorang sebenarnya dapat secara bertahan mepgataakan
diri tersebut maupun pengaruh buruk lainnya.

4. Lingkungan
a. Lingkungan keluarga

Lingkungn keluarga merupakan lingkungan utama yaaggat
penting atau bahkan tidak ada yang lebih pentingnad&aitanya
dengan penyesuian diri individu. Unsur-unsur diadalkeluarga,
seperti konsentelasi keluarga, interaksi orang deagan anak,
interaksi antar anggota keluarga, peran social ndat&luarga,
karakteristik anggota kelurga, koefesien kelurgan djangguan
dalam keluarga akan berpengaruh terhadap penyestiain

individu anggotanya.
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b. Lingkungan sekolah
Sebagaimana lingkungan kelurga, lingkungan sekplgh dapat
menjadi kondisi yang memungkinkan berkembangnyau ata
terhambatnya proses perkembangan penyesuaian Eada
umumnya, sekolah dipandang sebagai media yang tshaggauna
untuk mempengaruhi kehidupan dan perkembnaganeltieil,
sosial, nilai-nilai, sikap, dan moral siswa. Apalaggi anak-anak
SD lebih seringkali figure guru sangat disegankadumi, dan
dituruti. Tidak jarang anak-anak SD lebih mendekgar dan
menuruti apa yang dikatakan oleh guru dari padagtaanya.

c. Lingkungan masyarakat
Karena keluarga dan sekolah itu berada didalamkuingan
masyarakat, lingkungan masyarakat juga menjadofaetng dapat
berpengaruh terhadap perkembangan penyesuaiaKalisistensi
nilai-nilai, aturan-aturan, norma, moral, dan @dul masyarakat
akan di identifikasikan oleh individu yang beradaalamn
masyarakat tersebut sehingga akan berpengaruhdégrhaoses
perkembangan dirinya. Kenyataan menunjukan balda# sedikit
kecenderungan ke arah penyimpangan perilaku da@akiEm
remaja, sebagai salah satu bentuk penyesuaiayadigi tidak baik,

berasal dari pengaruh lingkungan masyarakat.
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5. Agama serta budaya

Agama berkaitan dengan factor budaya. Agama mekaresumbangan

nilai-nilai, keyakinan, praktik-praktik yang membenakna yang sangat

mendalam, tujuan serta kestabilan dan keseimbamggdup individu.

Selain agama, budaya juga memberikan factor yargebgaruh terhadap

kehidupan individu ( Ali&Asrori, 2004;181-189).

Dengan adanya faktor-faktor tersebut di atas ddgetrapkan individu
dapat menyesuaikan diri dengan baik. Karena datoffdaktor tersebut saling
berkesinambungan antara faktor satu dengan yamgniaka dalam menyesuaikan
diri seseorang di pengaruhi oleh kondisi fisik, fie@dian, proses belajar,
lingkungan, agama dan budaya. Dari penjelasanrtgritktor penyesuaian diri di
atas seorang individu dapat melakukan suatu peapesudiri dengan baik
melalui faktor-faktor seperti kondisi fisik, kepatlian, proses belajar, lingkungan
dan agama serta budaya. Karena dari sinilah nantmdividu benar-benar akan
dapat melakukan penyesuian diri dengan lingkungarg ysedang dihadapi oleh

individu.

2.2.3 Karakteristik Penyesuaian Diri Remaja
Sesuai dengan kekhasan perkembangan fase remagaperakesuaian diri
di kalangan remaja memiliki karakteristik yang khmga. Adapun karakteristik

penyesuain diri remaja adalah sebagai berikut:
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1. Penyesuaian diri remaja terhadap peran dan idemyisa
Remaja senantiasa berjuang agar dapat memainkannger yang sesuai
perkembangan peralihannya dari masa anak-anak dnengsa dewasa.
Tujuannya adalah memperoleh lingkungannya. Dalanmteks ini,
penyesuaian diri remaja secara khas berupaya ud@gat berperan
sebagai subjek yang kepribadiannya memang berbedgad anak-anak
maupun dengan orang dewasa.

2. Penyesuaian diri remaja terhadap pendidikan
Pada umumnya, remaja sebenarnya mengetahui bahiwué orenjadi
orang sukses harus rajin belajar. Namun karenanggrahi oleh upaya
pencarian identitas diri yang kuat, menyebabkanekeeseringkali lebih
senang mencari kegiatan-kegiatan selain belajpersédersenang-senang
dengan kelompoknya. Akibatnya, yang muncul dipermank adalah
seringkali ditemui remaja yang malas dan tidakpdiisidalam belajar.
Dalam konteks ini penyesuain diri remaja secaras kbarjuang ingin
meraih sukses dalam studi, tetapi dengan caray@arg menimbulkan
perasaan bebas dan senang, terhindar dari tekanakodflik atau bahkan
frustasi.

3. Penyesuaian diri remaja terhadap kehidupan seks
Secara fisik, remaja telah mengalami kematangatumpéuhan fungsi
seksualnya sehingga perkembangan dorongan sekgiaasgmakin kuat.
Artinya remaja perlu menyesuaiakan penyaluran kdtaut seksualnya

dalam batas-batas penerimaan lingkungan sosiaétyagga terbebas dari
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kecemasan psikoseksual tetapi juga tidak melangjtgrnilai moral dan
agama. Jadi secara khas, penyesuaian diri remiaja #anteks ini adalah
mereka ingin memahami kondisi seksual dirinya @avah jenisnya serta
mampu bertindak untuk menyalurkan dorongan sekgaajiang dapat
dimengerti dan didengarkan oleh norma sosial damag

4. Penyesuaian diri remaja terhadap norma sosial
Dalam konteks ini, penyesuaian diri remaja terhadama sosial
mengarah pada dua dimensi:

a. Remaja ingin diakui keberadaanya dalam masyaralet, lyang
berarti emaja harus mampu menginternalisasikan-milk# yang
berlaku di masyarakat.

b. Remaja ingin bebas menciptakan aturan-aturan yaii@y lsesuai
dengan kelompoknya tetapi menuntut agar dapat djer@ndan
diterima oleh masyarakat dewasa. Ini dapat diartikmhwa
perjuangan penyesuaian diri remaja terhadap noosialsadalah
ingin menginteraksikan antara dorongan untuk besknbebas di
satu sisi, dengan tuntutan norma sosial pada nmestadi sisi lain.
Tujuannya adalah agar dapat terwujud internalisasma, baik
pada kelompok remaja itu sendiri, lingkungan kejaarsekolah,
maupun masyarakat luas.

5. Penyesuaian diri remaja terhadap penggunaan wadabgj |
Waktu luang remaja merupakan kesempatan untuk mémeiorongan

bertindak bebas. Namun, di sisi lain, remaja duitintmanapu
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menggunakan waktu luangnya untuk kegiatan-kegigtarg bermanfaat
bagi dirinya maupun orang lain. Jadi, dalam kontekg upaya
penyesuaian diri remaja adalah melakukan penyeswitara dorongan
kebebasannya serta inisiatif dan kreatifitasnyagdenkegiatan-kegiatan
yang bermanfaat. Dengan demikian, penggunaan walkdng akan
menunjang pengembangan diri dan manfaat sosial

. Penyesuaian diri remaja terhadap penggunaan uang

Dalam kehidupannya, remaja juga berupaya untuk melmedorongan
sosial lain yang memerlukan dukungan finansial.ekarremaja belum
sepenuhnya mandiri, dalam kemampuan keluarganyangdaagan,
Tawaran, tantangan, inisiatif, kreatifitas, petogkn, dan kesempatan-
kesempatan yang ada pada remaja seringkali meragk&ibmelonjaknya
penggunaan uang pada remaja sehingga menyabaltdarygeng diterima
dari orang tuanya seringkali menjadi tidak cukupb&b itulah, dalam
konteks ini perjuangan penyesuaian diri remaja addlerusaha untuk
mampu bertindak secara proposional, melakukan geajen diri antara
kelayakan pemenuhan kebutuhannya dengan kondisnogko orang
tuanya. Dengan ini, diharapkan pengguanaan uang alemjadi efektif
dan efesien serta tidak menimbulkan keguncangaa pad remaja itu
sendiri.

. Penyesuaian diri remaja terhadap kecemasan, kod#ik frustasi Karena
dinamika perkembangan yang sangat dinamis, remaanggali

dihadapkan pada kecemasan, konflik, dan frustdeategi penyesuaian
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diri terhadap kecemasan, konflik, dan frustasigiens biasanya melalui

suatu mekanisme yang disebut dengan system peataldin (defance

makanism). Cara-cara yang ditempuh tersebut ada yang cerglerun
negative atau kurang sehat dan ada pula yangwveslpositif, misalnya

saja sublimasi ( Ali&Asrori, 2004;179-181).

Dari karakteristik remaja di atas, seorang remagmdhknya dapat
memenuhi salah satu karakteristik yang telah dikebudi atas seperti remaja
harus dapat menyesuaikan diri terhadap peran dartitamsnya sebagai remaja,
terhadap pendidikan, kehidupan sek, terhadap neasial, terhadap penggunaan
waktu luang dan uang, serta yang terakhir adalahygseian diri terhadap
kecemasan, frustasi dan konlik yangg sedang dihaolap seorang remaja,
karena mereka telah beranjak dewasa sehingga dal@ah satu tugas

perkembagan remaja dianggap telah mampu untuk nuéagkrinya sendir

2.2.4 Aspek — Aspek Penyesuaian Diri

Menurut Schnneider (1964) menyatakan bahwa pemnjssudiri ada
empat macam yaitu penyesuaian pribadi (personalygseiaian social (sosial)
penyesuaian perkawinan (marital) dan penyesuaidkerjp@an (vocational).
Adapundalam penelitian ini kami beri batasan paglaypsuaian diri berdasarkan
teori Schneiders (1964 : 430 — 456) yang melip@hygsuaian prbadi dan
penyesuaian sosial adapaun aspek-aspeknya meppuatnyesuain fisik dan
emosi, penyesuaian seksual, penyesuaian moralgdamaa penyesuaian di rumah
dan penyesuaian di rumah dan penyesuaian kelupegggesuaian sekolah dan

penyesuaian masyarakat.
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1. Penyesuaian fisik dan emosi

Yaitu penyesuaian diri yang di dalamnya terdapapon — respon fisik
dan emosional. Dalam menyesuaiakan fisik dan erkitsi menekankan
adanya hubungan antara fisik dan emosi seseoraegehidtan fisik
merupakan kebutuhan dasar dalam menyesuaiakan fidéri untuk

tercapainya penyesuaian yang sehat. Kesehatanirfistkat hubungannya
dengan kesehatan emosional atau dengan kata laghdtan fisik akan
memberikan arti pada keadaan emosi seseorang yelifgutnkemantapan
emosi (emotional educuacy), kematangan emosi (eamatmaturity) dan

kontrol emosi (emotional control).

2. Penyesuaian sexual

Yaitu berupa kemampuan mereaksi realitas seksualsép penyesuaian
seksual sangat komplek sangat komplek tetapi yaigpgodasar dasar
penyesuain seksual secara tidak langsung padasitepauntuk
mengadakan reaksi secara wajar terahdap realkasagimpuls-impuls,
keingnan — keinginan, kon flik,frustasi, perasaanshlah, dan perbedaan
seks) dengan sikap yang matang, terintegrasi daiplidi untuk

menyesuaikan diri dengan tuntutan moral dan makgara

3. Penyesuaian moral dan agama

Penyesuaian moral adalah berupa kemampuan utnukenudi moral
kehidupan sevra efektif dan bermanfaat. Dalam pmmjan moral

seseorang.di tuntut untuk menyasuaiakan diri depgaaturan moral dan
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kesopanan. Sedangkan penyesuaian agama adalahakaryproses dan
gaya hidup seseorang ketika bereaksi secara malatappsehat terhadap

realitas dalam emperoses pengalaman religious tygad.

4. Penyesuaian di rumah dan keluarga

Beberapa keriteria yang menentukan penyesuaianhrutaa keluarga

yaitu :

a. Hubungan yang harmonis antara anggota keluarga.

Adanya perasaan jelek antara orang tua dengan aaakantara
saudara kandung seperti marah, penolakan pilitn kgsimusuhan,

dan iri hati akan membuat penyesuaian rumah mesgjdidi

b. Penerimaan terhadap otoritas

Banyak ahli berpenadapat bahwa beberapa otoriéag dua dalam
keluarga adalah kebutuhan untuk stabilitas dalalmakga. Anak
yang benci kepada disiplin dan peraturan atau yaegerima
dengan enggannya karena tidak dapat berbuat ap&an a
bertingkah laku menyimpang. Penerimaan otoritaanddteluarga
merupakan tahap pertama yang penting menuju peaigesdalam

masyarakat.
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c. Kemampuan memikul tanggungjawab dan menerima batasa

Menerima otoritas mengindikasikan tingkat kematangaang
selanjutnya tercermin dalam kemampuan memikul tanggawab
keluarga. Anggota keluarga yang melalaikan tangysgab
penting atau yang melanggar larangan menyebaldayepuaian

di rumahnya buruk.

d. Saling tolong menolong antara anggota keluarga ndalzal
kesuksesan di sekolah, mencapai tujuan, kemantsgagama dan
kemantapan ekonomi. Seseorang kaka yang tidak nméaie
perhatian dan memberikan perselisihan pada adikryal akan
sulit mewujudkan hubungan yang sehat dikeluargar§ama
halnya dengan orang tua yang kurang memperhatikéxitas
anaknya, prestasi sekolahnya dan aspirasi anakrkan a
menemukan kesulitan penyesuaian dalam keluargaSgaara
umum tiap anggota keluarganya membutuhkan perhd&arkerja

sama dalam aktifitas dan dalam mencapai tujuan.

e. Penyesuaian di sekolah

.pada dasarnya penyesuaian disekolah tidak jaufetbe@rdengan
penyesuaian di rumah.respek dan mau menerimaasaékolah,
ikut dalam berpatisipasi dalam organisasi sekdaffpungan yang
sehat dan ramah baik dengan teman ataupun guria B&U

menerima larangan dan tanggung jawab merupakan |gdag
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efektif untuk dapat mencapai penyesuaian sekolatgaie baik.
Sekolah merupakan bagian kehidupan yang sederhaamun
banyak factor yang menjadi penghalang untuk melakuk
penyesuaian dengan baik, seperti bolos, hubungasienal yang
tidak sehat dengan teman dan guru, suka memberostda

merusak dan menetang

f. Penyesuain di masyarakat, beberapa syarat yang tukane

penyesuaian di masyaraka,yaitu:

a) Kebutuhan dan mengenal menghormati orang lain ndala
masyarakat merupakan dasar dalam penyesuaian di
masyarakat induvidu dengan mudah melihat bahwa
konfliksosial merupakan akibat yang tidak dapaeldkan

karena kegagalan dalam melihat prinsip ini.

b) Bergaul dengan baik dengan orang lain dan membina
persahabatan di perlukan untuk keefektifan penyasua
sosial. Pertengkaran dan permusuhan antara sesama
manusia di dunia merupakan tanda penyesuaiaryahg

buruk.

c) Mempunyai perhatian dan simpati terhadap kesegduter
orang lain induvidu harus sensitive terhadap probtan

kesulitan serta ringan tangan terhadap orang dieseka.
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d) Sifat dermawan dan altruisme, merupakan dua haty yan
harus di lakukan demi penyesuaian sosial yang sehat
Selain itu sifat dermawan dan altruisme juga mekapa
dalam bagian penyesuaian moral yang baik. Secatemum
sifat manusia menunjang dalam melakukan penyesuaian
Seperti kesederhanaan, kerendahan hati, ketabahan,
kejujuran, kebaikan, pengawasan diri dan ketegutan
Dan semua ini menjadi bagian integral dalam kepida

manusia.

Sedangkan harlock (dalam Yusuf, 2002 : 130-131)geemkakan sebelas

karasteristik penyesuain diri yaitu :

1. Mampu menilai diri secara realistik. Induvidu yakepribadiannya sehat
mampu menilai dirinya sebagaimana apa adanya, deltkkn kelebihan
dan kekurangannya yang menyangkut fisik (postunhiulvajah,keutuhan,

dan kesehatan).

2. Mampu menerima yang realistik. Induvidu dapat mewigipi situasi atau
kondisi kehidupan yang di hadapi secara realistik thau menerimanya
secara wajar. Dia tidak menghadapkan kondisi kegfsidutu sebagai suatu

yang harus sempurna.

3. Mampu menilai prestasi yang di peroleh secarastgaliinduvidu dapat
menerima prestasi dirinya dengan secara reslistikndereaksinya secara

rasional. Dia tidak menjadi sombong, angkuh atangakmi “superiority
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complex” apabila menerma prestasi yang tinggi, mpamegalami

kegagalan yang tinggi dia tidak mereaksinya deffigetasi.

. Menerima tanggung jawab. Induvidu yang sehat &dadduvidu yang
bertanggung jawab. Dia memiliki keyakinan terhadamampuannya

untuk mengatasi masalah—masalah kehidupan yaragdpimya.

. Kemandirian (autonomi). Induvidu memiliki sikap nalim dalam secara
berfikir dan bertindak.,mampu mengambil keputusaengarahkan dan
mengembangkan diri serta menyesuaikan diri secarstiuktif tidak

destruktif ( tidak merusak).

. Berorientasi tujuan. Setiap orang memiliki tujawang ingin di capainya.
Namun dalam merumuskan tujan itu ada yang realistikada yang tidak
realistik indlvidu yang sehat kepribadiannya dapatumuskan tujuannya
berdasarkan pertimbangan secara matang, tidakpasksaan dari luar.
Dia berupaya untuk mencapai tujuan itu dengan ca@agembangkan

kepribadian dan ketrampillan.

. Dapat mengontrol emosi. Induvidu merasa nyaman aterggnosianya
maka dia dapat menghadapi situasi frustasi, de@tesi setres secara

positif atau konstruktif.

. Berorientasi keluar. Induvidu yang sehat memilikiieotasi keluar

(ekstrovet), dia bersikap respect, empati kepadagidain, mempuyai
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kepedulian terhadap situasi, atau masalah — mabkagfdungannnya atau

bersifat fleksible dalam berfikirnya.

9. Penerimaan sosial. Induvidu di nilai positif olehamg lain, mau ber
patisipamsi dengan orang lain dan memiliki sifatrshbabat dalam

berhubungan dengan orang lain.

10.Memiliki filsafat hidup. Dia mengarahkan hidupnyar@iasarkan filsafat

hidup yang berakar dari keyakinan agama.

11.Berbahagia. Induvidu yang sehat, situasi kehidupanrdiwarnai
kebahagiaan. Kebahagiaan ini di dukung oleh faettactor achievement
(pencapaian prestasi), acceptance (penerimaan atarig lain) dan

affection ( perasaan di cintai atau di sayangi olemglain).

Dari beberapa teori diatas mendapatkan kesimpwdawd® aspek — aspek
peneysuain diri tidak hanya factor fisik dan fagbsikis saja, akan tetapi faktor

lingkungan seperti faktor masyarakat, faktor sekottan faktor pergaulan.

2.2.5 Pemahaman Penyesuaian Diri Dari Pandangan ésh

Penyesuaian diri adalah suatu cara seseorang betikteraksi dengan
orang lain agar berhasil dalam mengatasi kebutuketegangan, konflik,
frustasi,dalam diri individu tersebut.

Seseorang yang melakukan penyesuain diri berartietah berhasil dalam
melakukan interaksi dengan orang lain sehingga os@sg tersebut dapat

menyelaraskan diri antara tuntutan dalam diri deragg yang diharapkan oleh
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lingkungan. Dengan kata lain seseorang yang metakplenyesuaian diri berarti
dia menjalin persaudaraa5n dan persahabatan der@ag yang ada disekitarnya
Allah swt menciptakan manusia dengan berbagai fdadre untuk saling

mengenal seperti yang telah disebutkan dalam élutdtijarat :13.

P 2__ = £g (GO Py - z a2 ANy -2 ~ w A _=-_ 7 g .~ 38 _
£ . _a - 0 " 2 0% ) e |~ “ . N . A . AW
s 8 g C_)} <2E g

(D> e Al o] (5wt )

Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptaéeamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamuabgsh - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenaun§gshnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orayang paling tagwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Médagenal.

Dalam konsep ajaran Islam penyesuaian diri eratahk@aya dengan

silaturahim, dalam hal ini sesuai dengan ayat Aty QS. An-Nisa’ : 36 :
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Artinya : Sembahlah Allah dan janganlah kamu mesgiartukan-Nya dengan
sesuatupun dan berbuat baiklah kepada dua orangbajak,
karibkerabat, anak anak yatim, orang-orang midetangga yang dekat
dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sahilhdmba sahayamu
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang ysognbong dan
membangga-banggakan diri (Sumber Al-qur'an daretesh, Depag.
1979:123-124

Penyesuaian diri diartikan proses dimana seseoramglakukan
penyesuaian sosialnya, sehingga didapatkan suétrhasilan dalam membina

hubungan dengan orang disekitarnya atau denganakatdalam perspektif Islam
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dikenal sebagai hubungan silaturrahmi. Setiap manyang beriman maka
diwajibkan bagi mereka menjaga silaturrahmi karédlah sangat membenci

orang-orang yang memutuskan silaturrahmi. Dan wsialhmi mempunyai

manfaat dan pengaruh yang sangat positif bagi kokdjiwaan seseorang, seperti
bersilaturrahmi dengan orang lain dapat menghilangkejenuhan, kepenatan,
kesepian dan dapat mengurangi ketegangan jiwa dwasieseseorang. Lebih
mendalam lagi, silaturrahmi juga akan menjadikaseseang memiliki banyak

relasi, banyak sahabat dan kenalan, menemukan takrab dan terpercaya,
sehingga seseorang akan bertukar pikiran denganeygenai berbagai hal yang
terjadi pada dirinya, meminta masukan untuk mengpiagersoalan yang sulit

agar dapat meringankan beban hatinya.

Tabel 2.2
Inventasirisasi Ayat AL-Qur’an tentang Penyesudban
INDIKATOR SUB INDIKATOR 9
Bisa menerima diri atau fisik ~ (As-Sajdah : 9)
Penyesuaian fisik apaadanya
dan emosi Bisa meredam amarah dan (Ali'lmran : 125)

mengontrol emosi
Menanggapi perbedaan seks (An-Nisa :19)
Penyesuaian dengan sikap yang matang
seksual Disiplin untuk menyesuaikan Al-Hujarat : 13)
diri dengan tuntutan moral
Bereaksi secara benar dan (Al-Maaidah : 104)
sehat terhadap realitas dan
memperoleh pengalaman di
lingkungan
Sikap religius yang tepat (Al-Ahzab : 41)
Adanya hubungan harmonis (Al-Ahgaaf : 15)
antar anggota keluarga
Kemampaun memikul (Ash-Shaaffaat :
tanggung jawab dan 102)
menerima batasan
Saling tolog menolong antar  (An-Nisa : 36)
anggota keluarga

Penyesuaian
moral dan agama

Penyesuaian Diri

UJ

Penyesuaian di
rumah
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Mau menerima paraturan di  (Al-A’raaf : 3)
sekolah
Penyesuaian di| Partisipasi terhadap fungsi
sekolah atau aktifitas di sekolah
Hubungan baik dengan muri{d (Al-Muthaffifiin :
dan guru 22)
Mengenal dan menghormati (Al-Hujaraat : 13)
orang lain
Penyesuaian di Membina persahabatan (Al-An’aam : 54)
masyarakat dengan baik
Dermawan dan suka (Adz dzaariyaat :19
menolong orang lain

Penyesuaian diri diartikan proses dimana seseoramglakukan
penyesuaian sosialnya, sehingga didapatkan suétrhasilan dalam membina
hubungan dengan orang disekitarnya atau denganakatdalam perspektif Islam
dikenal sebagai hubungan silaturrahmi. Setiap manyang beriman maka
diwajibkan bagi mereka menjaga silaturrahmi karediah SWT sangat
membenci orang-orang Yyang memutuskan silaturrahDan silaturrahmi
mempunyai manfaat dan pengaruh yang sangat pbsigi kondisi kejiwaan
seseorang, seperti bersilaturrahmi dengan orang d@pat menghilangkan
kejenuhan, kepenatan, kesepian dan dapat menglketegangan jiwa dan emosi
seseorang. Lebih mendalam lagi, silaturrahmi jukg@namenjadikan seseorang
memiliki banyak relasi, banyak sahabat dan kenatenemukan teman akrab
dan terpercaya, sehingga seseorang akan bertUidesinpdengannya mengenai
berbagai hal yang terjadi pada dirinya, meminta ukas untuk menghadapi

persoalan yang sulit agar dapat meringankan bedtamyh.
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2.3 Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan PenyesuaiairiD

Banyak faktor mempengaruhi keberhasilan seseosatgh satunya
adalah kecerdasan, namun menurut Goleman (dalamaljyemikiran dan
penelitian psikologi 2002 : 71) kecerdasan bilakidi sertai dengan pengolahan
emosi yang baik tidak akan mengantarkan seseoramy suskses dalam

hidupnya.

Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan mangerosi diri,
,mengelola emosi, memotivasi diri, empati dan manjaubungan. Kecerdsan
emosi merupakan kemampuan untuk berintraksi deogang lain lingkungan
dengan baik dan kemampuan menguasai emosi dan nuaigan diri. Control
emosi merupakan salah satu aspek dsri kecerdasasi gmang mempunyai
pengaruh terhadap penyesuaian diri. Menurut Paf@902 :92) seseorang

mempunnyai menyesuaikan diri kalau emosi merekabeialai.

Induvidu yang memiliki kemampuan mengendalikan daengelola
emosinya dengan baik dia akan menunda reaksinya gaat belum tepat dan
bersikap wajar dalam setiap peristiwva yang terjaehingga tercapai suatu
keselarasan antara diri dan lingkungan, sebalikngtavidu yang tidak mampu
mengelola emosinya dengan baik dia akn selalu miung oleh rasa kesedihan
dan kebingungan. Hal ini senada dengan pendapa&n@al (2001 :404) bahwa
induvidu yang mampu memngendalikan emosinya dengadn akan mampu
mengungkapkan amarahnya denga tepat tanpa berkk&akurangnya perilaku

agresif, atau merusak diri sendiri, perasaan yawsjtip tengtang diri sendiri,
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sekolah, keluarga, serta lebih baik dalam menankgteigangan jiwa.Seseorang
yang emosinya buruk seringkali mengelami penolalalam pergaulannya,
edmikian halnya dengan seorang remaja,yang sukaygaeggu, agresif dan

berperilaku negatif.

Di jelaskan oleh Nowicki (dalam Goleman, 2001 2)1ahwa induvidu
yang tidak mampu membaca atau mengungkapkan efeogan baik akan terus
menerus mengalami frustasi. Kekeliruan dalam mengipesan — pesan
emosional seperti kebahagian yang dialami olehuvidi yang di ekspresikan
tampak senang atau tampak marah. Orang semacakhinnya tidak memiliki
pegangan bagaimana orang lain memperlakukan mesalena tindaklan mereka
tidak memiliki pengaruh sepeeti yang mereka hanaplSsehingga keadaan ini
membuat mereka merasa tidak berdaya, depresi ddrs.Mereka seringkali di

kucilkan dalam pergaulannya.

Agar penyesuaian yang dilakukan terhadap lingkn sosial berhasil
(well adjusted, maka remaja harus menyelaraskan antara tunyatag berasal
dari dalam dirinya dengan tuntutan-tuntutan yamgudipkan oleh lingkungannya,
sehingga remaja mendapatkan kepuasan dan memdgibladian yang sehat.
Misalnya sebagian besar remaja mengetahui bahwear@araja tersebut memakai
model pakaian yang sama denga pakaian anggota ekoyang populer, maka
kesempatan untuk diterima oleh kelompok menjadhl®esar. Untuk itu remaja
harus mengetahui lebih banyak informasi yang tefaitang diri dan
lingkungannya. Secara umum, setiap tindakan dikamtuoleh kecerdasan

emosional: mendengarkan, dan memahami masalahdylaadgapi oleh orang lain,
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mendorong dilakukannya dialog berarti, membangunpei@yaan dan
menciptakan hubungan pribadi dengan orang lainn(S2602: 50). Tingkah laku
yang ditimbulkan oleh individu mengacu pada pengesu diri. Hal ini
disebabkan jika penyesuaian diri individu tidakaiemaka tingkah laku individu
tersebut juga tidak tepat. Goleman (1995 dalam A$ifri, 2004:64)
mengemukakan sejumlah ciri utama fikiran emosisealagai bukti bahwa emosi
memainkan peranan penting dalam pola berfikir maupogkah laku yang
mengarah kepada penyesuaian diri individu tersebuit.utama tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Respon yang cepat tapi ceroboh, yaitu fikiranogonal langsung
melompat bertindak tanpa mempertimbangkan apapunm gisakukannya.

2. Mendahulukan perasaan kemudian fikiran, yaitkirdn rasional
membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan fikiramosional sehingga
dorongan yang lebih dahulu muncul adalah dorongatn dau emosi
kemudian dorongan fikiran. Dalam urutan respon yangpat,
perasaanmendahului atau minimal berjalan seremgradgach fikiran.

3. Memperlakukan realitas sebagai simbolok, yaigikia fikiran emosional
yang disebut juga logika hati bersifat asosiatiinga memandang unsur —
unsure yang melambangkan suatu realitas itu samgaderealitas itu
sendiri.

4. Masa lampau diposisikan sebagai masa sekaraitg, fikiran emosional
bereaksi terhadap keadaan sekarang seolah-olahdte#d adalah masa

lampu.
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5. Realitas yang dutentukan oleh keadaan, ydkitafi emosional individu
banyak ditentukan oleh keadaan dan dipengaruhi pézhsaan tertentu
yang sedang menonjol pada saat itu.

Selain teori goleman diatas, ada beberapa t@onya (Ali&Asrori, 2004:
66) yang menjelaskan hubungan kecerdasan emosienghn penyesuaian diri.
Teori-teori tersebut adalah:

1. Teori sentral
Dikemukakan oleh Walter B. Canon yang mengemukdiawa gejala
kejasmanian termasuk tingkah laku merupakan akilaat emosi yang
dialami oleh individu.

2. Teori peripheral
Dikemukakan oleh James dan Lange yang mengemukzMana gejala
kejasmanian atau tingkah laku seseorang bukanldtataklari emosi
melainkan emosi yang dialami individu tersebut gabakibat dari gejala
kejasmanian

3. Teori kepribadian
Emosi merupakan suatu aktivitas pribadi dimanaagiilini tidakdapat di
pisah-pisahkan.

4. Teori kedaruratan emosi
Dikemukakan oleh Canon yang mengemukakan bahwasiregng
mendalam dari kecepatan jantung yang semakin beafamakan
menambah cepatnya aliran darah menuju ke urat-beathbatan pada

pencernaan, pengembangan atau pemuaian kantungxgatitalam paru-
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paru dan proses lainnya yang yang mencirikan sekbes keadaan

emosional seseorang, kemudian menyiapkan organisriek melrikan

diri atau berkelahi, sesuai dengan penilaian tehaituasi yang ada oleh

kulit otak (Chaplin, 1989:54).

Remaja dalam salah satu tugas perkembangannya umhedavighurst
(dalam Hurlock, 1999:10) adalah mencapai hubungam lyang lebih matang
dengan teman sebaya, baik pria maupun wanita. Dpé&ryjesuaian diri, remaja
ingin diterima oleh teman sebayanya, sama halryerseéemaja-remaja yang lain
yang ingin diterima dalam lingkungannya. Seseorargy memiliki emosi buruk
seringkali mengalami penolakan dalam pergaulanbBysebutkan oleh Nowicki
(Goleman, 2001:172) bahwa individu yang tidak mammembaca atau
mengungkapkan emosi dengan baik akan terus memeemgalami frustrasi.
Kekeliruan dalam mengirim pesan-pesan emosionatrsekebahagiaan yang
dialami oleh individu diekspresikan secara berlabihtau justru berlawanan. Hal
ini menyebabkan orang lain menjadi marah. Orangasam ini pada akhirnya
merasa tidak memiliki pegangan bagaimana orangnamperlakukan mereka,
karena tindakan mereka tidak memiliki pengaruh gegang mereka harapkan.
Sehingga keadaan ini membuat mereka merasa tiddkyze depresi, dan apatis.
Mereka sering kali dikucilkan dalam pergaulannyahiSgga mereka seringkali
tampak menyendiri, serta juga tidak mempunyai tentebaliknya individu
berhasil dalam penyesuaian dirinya, salah satugieinya karena mereka cakap
dalam memantau ungkapan emosi mereka sendiri, s&lalu berupaya

menyetarakan dirinya terhadap bagaimana orang Ilaneaksi. Menurut
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Helviyanti (2003:116) semakin tinggi kecerdasan siowal yang dimilki
seseorang maka semakin baik pula penyesuaiarrairgdersebut.

Menurut Goleman (2001:158) bahwa seni yang mantdpkumenjalin
hubungan membutuhkan kematangan dua keterampilaosi@mal, yaitu
manajemen diri dan empati. Dengan landasan ingra&etpilan hubungan dengan
orang lain akan matang. Tidak dimilikinya kecakapainakan membawa pada
ketidakcakapan dalam dunia sosial. Selain itu,ktidemilikinya keterampilan-
keterampilan ini menyebabkan orang-orang yang g&lancerpun dapat gagal
dalam membina hubungan mereka, karena penampikulanmengganggu dan

tak berperasaan.

Disinilah dapat di ketahui bahwa pada dasarnygarkiasan emosional
mempunyai hubungan yang penting dengan penyesualaiy sesuai dengan
pendapat Patton (2002 : 199) mengatakan bahwardeszs emosi merupakan
faktor penting untuk membantu seseorang mencapandm dalam dirinya

sendiri yang merupakan prasayarat untuk menemudiamdmi dengan orang lain.
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2.4 HIPOTESA

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementshadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang tergum(Arikunto, 1998:64).
Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesitik rumusan masalah bahwa
terdapat hubungan antara kecerdasan emosional rdgreggyesuaian diri pada

siswa kelas 1 Madrasah Aliyah Negeri Malang Il Batu



